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ABSTRAK

Sektor pertanian merupakan salah satu sektor utama dalam perekonomian
Indonesia, dimana salah satu subsektornya adalah sektor perkebunan. Kakao
merupakan komoditas utama sektor perkebunan. Kebijakan tarif ekspor diterapkan
pada tahun 2010 untuk mengurangi ekspor biji kakao dan meningkatkan ekspor
kakao olahan Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh kebijakan
tarif ekspor terhadap volume ekspor biji kakao dan volume ekspor kakao olahan
Indonesia. Dengan menggunakan data tahun 2005-2015 dan teknik estimasi regresi
Two Stage Least Square (TSLS), hasil menunjukan bahwa penerapan kebijakan
tarif ekspor berpengaruh negatif terhadap volume ekspor biji kakao Indonesia dan
berpengaruh positif pada volume ekspor kakao olahan Indonesia. Selain itu,
terdapat beberapa faktor lainnya yang dapat memengaruhi ekspor biji kakao dan
kakao olahan Indonesia seperti PDB per kapita negara importir, jarak, dan kurs.

Kata kunci: Kebijakan Tarif Ekspor, Ekspor Biji Kakao, Ekspor Kakao Olahan,
TSLS



ABSTRACT

The agricultural sector is one of the main sectors in Indonesian economy with the
plantation as its sub-sector. Cocoa is the main commodity in the plantation sector. The
export tariff policy was implemented in 2010 to reduce exports of cocoa beans and
increase exports of Indonesian processed cocoa. This study aims to examine the effect
of export tariff policy on the export volume of Indonesian cocoa beans and the volume
of Indonesian processed cocoa exports. Using 2005-2015 data and the Two-Stage
Least Square (TSLS) regression technique, the results show that the application of the
tariff policy has a negative effect on the export volume of Indonesian cocoa beans and
has a positive effect on the export volume of Indonesian processed cocoa. In addition,
there are other factors that can affect the export of Indonesian cocoa beans and
processed cocoa, such as GDP per capita of the importing country, distance, and
exchange rates.

Keywords: Export Tariff Policy, Cocoa Beans Exports, Processed Cocoa Exports,
TSLS
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia pada tahun 1970-1980 mengandalkan komoditas migas untuk di
ekspor. Namun, karena anjloknya harga minyak dunia pada tahun 1980an, ekspor
komoditas non-migas mulai berkembang. Menurut statistik perdagangan, pada tahun
1997 telah terjadi pergeseran dalam komoditas ekspor yang diperdagangkan oleh
Indonesia dari komoditas migas menjadi komoditas non-migas (Statistik Perdagangan,
2009). Pertanian termasuk pada sektor non-migas. Pertanian memiliki beberapa sub-
sektor, salah satunya sub-sektor perkebunan. Menurut Direktorat Jenderal Perkebunan
(2019), Salah satu komoditas unggulan dari subsektor pertanian yang memberikan
sumbangan devisa ketiga terbesar setelah kelapa sawit dan karet adalah kakao.
Berdasarkan International Cocoa Organization (ICCO), konsumsi kakao dunia
meningkat sebesar 20% dalam kurun waktu tahun 2000-2009. Pada tahun 2000-2001
konsumsi kakao per kapita di dunia sebesar 0,55 kg yang kemudian meningkat
menjadi 0,59 kg pada tahun 2008-2009 (Hasibuan et al., 2012).

Pada tahun 2010 produksi biji kakao Indonesia mencapai 844 ribu ton. Menurut
Dewan Kakao Indonesia (2013), Indonesia berada pada peringkat ketiga sebagai
negara produsen biji kakao terbesar di dunia setelah Pantai Gading dan Ghana. Dapat
dilihat pada Gambar 1., industri kakao Indonesia memiliki daya saing di pasar dunia.
Daya saing tersebut disebabkan oleh harga biji kakao Indonesia yang lebih rendah
dibandingkan harga biji kakao dunia. meskipun jumlah produksi biji kakao berlimpah
dan menjadi salah satu komoditas andalan, industri kakao Indonesia tetap menghadapi
beberapa masalah seperti kualitas biji yang rendah. Hal tersebut disebabkan oleh biji
kakao yang belum difermentasi, lemahnya pengawasan mutu, dan kurangnya teknologi
pada proses produksi biji kakao membuat harga biji kakao Indonesia dikenakan

pemotongan harga (Puspitasari et al., 2015).



Gambar 1. Harga Biji Kakao dunia dan Indonesia tahun 2004-2015

Sumber: ICCO, Pusdatin

Pada tahun 2010 komoditas kakao yang diekspor sebesar 80% masih
berbentuk biji kakao (Suryana et al., 2014). Ekspor biji kakao yang lebih besar
dibandingkan ekspor kakao olahan dapat menyebabkan dampak buruk bagi Indonesia.
Dampak buruk yang dihadapi yaitu Indonesia telah kehilangan potensi nilai tambah
dari hasil industri pengolahan kakao. Salah satu negara yang memanfaatkan industri
pengolahan kakao Indonesia yang belum berkembang adalah negara Malaysia.
Malaysia melakukan impor biji kakao dari indonesia dan mengolahnya menjadi produk
olahan kakao yang kemudian diekspor ke berbagai negara. Perkebunan kakao
Malaysia yang tidak sebesar perkebunan kakao Indonesia, mendapatkan lebih banyak
nilai tambah dari pengolahan komoditas kakao. Hal tersebut berbanding terbalik
dengan Indonesia yang tidak mendapatkan nilai tambah yang lebih besar dibandingkan
Malaysia, karena hanya menjual kakao berupa biji dan kurangnya pengembangan
industri pengolahan kakao. Salah satunya penyebab kurang berkembangnya industri

pengolahan kakao adalah rendahnya arus permodalan (Puspitasari et al., 2015).

Pemerintah Indonesia berupaya untuk mengembangkan industri pengolahan
kakao. Salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan menerapkan kebijakan tarif
ekspor dan bea keluar terhadap ekspor biji kakao melalui Peraturan Menteri Keuangan
(PMK) No. 67/PMK.011/2010 mengenai Penetapan Barang Ekspor yang dikenakan
Bea Keluar dan Tarif Bea Keluar. Kebijakan bea keluar bertujuan untuk menetapkan
besaran tarif bea keluar (BK) serta harga patokan ekspor biji kakao yang ditentukan
berdasarkan harga rata — rata internasional. Tarif ekspor yang dikenakan berdasarkan
harga kakao dunia, ketika harga kakao di pasar dunia sebesar US$2.000-2.750 per ton

dikenakan tarif bea keluar sebesar 5%. Ketika harga kakao di pasar dunia sebesar



US$2.751-3.500 per ton dikenakan tarif bea keluar sebesar 10%. Ketika harga kakao
di pasar dunia diatas US$ 3.500 maka dikenakan tarif sebesar 15%.

Tujuan dari kebijakan tarif ekspor yaitu untuk menjaga ketersediaan biji kakao
sebagai input industri pengolahan kakao dan mengembangkan industri pengolahan
dalam negeri. Dengan adanya kebijakan tarif ekspor diharapkan harga biji kakao
Indonesia dapat meningkat hingga mendekati harga biji kakao dunia, dengan begitu
dapat menurunkan ekspor biji kakao yang menyebabkan eksportir lebih memilih untuk

mengolah terlebih dahulu biji kakao.
1.2 Rumusan Masalah

Indonesia merupakan negara dengan produksi biji kakao yang melimpah dan
produsen biji kakao terbesar ketiga di dunia, sehingga memiliki peluang dalam
mengembangkan industri pengolahan kakao. Namun, hingga saat ini industri
pengolahan kakao Indonesia sulit berkembang. Berdasarkan rumusan masalah

tersebut, terdapat pertanyaan penelitian yang dirumuskan yaitu:

1. Faktor-faktor apa saja yang memengaruhi volume ekspor biji kakao Indonesia?

2. Bagaimana volume ekspor biji kakao dapat memengaruhi volume eskpor kakao
olahan Indonesia?

3. Bagaimana dampak penerapan kebijakan tarif ekspor biji kakao terhadap

ekspor biji kakao dan kakao olahan Indonesia?

1.3 Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan pemaparan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya,
penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana pengaruh Produk Domestik Bruto
per Kapita negara importir, harga ekspor, jarak antar negara, dan kebijakan tarif ekspor
terhadap volume ekspor biji kakao pada lima negara tujuan utama yaitu Malaysia,
Amerika Serikat, Singapura, India, dan Tiongkok. Selain itu, peneliti ingin mengkaji
bagaimana pengaruh volume ekspor biji kakao terhadap volume ekspor kakao olahan
pada lima negara tujuan utama yaitu Malaysia, Amerika Serikat, Singapura, Brazil, dan
Tiongkok. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi mengenai faktor-
faktor pendorong volume ekspor biji kakao dan hubungan volume ekspor biji kakao

terhadap volume ekspor kakao olahan.



1.4 Kerangka Pemikiran

Gambar 2. Kerangka Pemikiran

PDB per
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Penelitian ini menggunakan kerangka pemikiran yang ditunjukkan pada
Gambar 2. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Produk
Domestik Bruto per kapita menurut negara tujuan ekspor biji kakao, harga ekspor,
jarak antar negara, dan kebijakan tarif ekspor. Variabel independen tersebut
diperkirakan dapat memengaruhi variabel dependen yaitu volume ekspor biji kakao.
Selain itu variabel independen kurs, volume ekspor biji kakao, dan kebijakan tarif
ekspor diperkirakan dapat memengaruhi variabel dependen yaitu volume ekspor kakao
olahan.

Rata — rata pendapatan penduduk di suatu negara dapat direpresentasikan
oleh PDB per kapita. Meningkatnya PDB per kapita penduduk akan memengaruhi
peningkatan daya beli negara tersebut. Hal tersebut dapat mendorong permintaan
penduduk di negara tersebut atas komoditas impor. Mankiw (2006) menyatakan hal ini
dapat berdampak pada peningkatan ekspor suatu komoditas dari negara mitra dagang.
Selain itu, teori permintaan yang dikemukakan oleh (Pindyck et al., 2009) menyatakan
bahwa peningkatan pendapatan per kapita konsumen dapat meningkatkan permintaan

komoditas yang diperdagangkan.

Menurut Soekartawi (1993), harga ekspor menjadi acuan bagi para eksportir
untuk memilih dan menentukan jumlah atau volume ekspor kakao. Harga ekspor biji
kakao dapat berpengaruh positif pada volume ekspor biji kakao. Penurunan harga
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ekspor biji kakao berdampak pada menurunnya volume ekspor biji kakao, sedangkan
peningkatan harga ekspor biji kakao dapat berdampak pada meningkatnya volume
ekspor biji kakao. Jarak antara negara eksportir dan importir dapat mencerminkan
biaya transportasi yang dibutuhkan. Jika semakin dekat jarak suatu negara dengan
negara lain, maka biaya transportasi yang perlu dikeluarkan semakin rendah. Hal

tersebut dapat berdampak pada peningkatan volume ekspor kakao olahan.

Nilai tukar atau kurs dapat berhubungan lurus dengan volume ekspor kakao
olahan. Terapresiasinya Rupiah terhadap USD dapat berdampak pada penurunan
volume ekspor kakao olahan Indonesia, karena kuantitas yang akan didapatkan oleh
negara importir akan lebih sedikit dengan asumsi biaya yang dikeluarkan untuk
mengimpor adalah sama. Begitu pula sebaliknya, apabila Rupiah terdepresiasi
terhadap USD dapat menyebabkan volume ekspor kakao olahan Indonesia mengalami
peningkatan (Zakariya et al., 2015).

Penerapan kebijakan tarif ekspor dapat berdampak pada penurunan volume
ekspor biji kakao Indonesia. Penelitian Bouét & Laborde (2010) menyatakan bahwa
pengenaan pajak ekspor biji kakao akan menyebabkan volume ekspor biji kakao
menurun karena harga ekspor yang lebih tinggi, dibandingkan dengan harga kakao
internasional. Penurunan pasokan ekspor biji kakao dapat menyebabkan peningkatan

pasokan biji kakao domestik dan mampu meningkatkan volume ekspor kakao olahan.

Kebijakan tarif ekspor yang diterapkan oleh pemerintah dapat berdampak pada
peningkatan volume ekspor kakao olahan. Menurut penelitian (Suryana et al., 2014)
kebijakan tarif ekspor dapat dimanfaatkan oleh industri pengolahan kakao dalam
negeri untuk meningkatkan produksi kakao olahan di Indonesia. Jumlah produksi
kakao olahan yang meningkat dapat berimbas pada peningkatan volume ekspor kakao
dalam bentuk olahan.
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